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Abstrak: Laboratorium merupakan tempat kerja dengan tingkat resiko bahaya tinggi karena melibatkan bahan-bahan 

kimia yang berbahaya. Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan ahli teknologi laboratorium 

medis terhadap perilaku penggunaan APD di Rumah Sakit Kota Sangatta. Metode penelitian ini adalah deskriptif 

korelasional dengan melibatkan seluruh Ahli Tenaga Laboratorium rumah sakit se-kota Sangatta sebagai responden. 

Instrumen penelitian menggunakan kuisioner yang berisi pernyataan terkait pengetahuan dan perilaku penggunaan APD. 

Data hasil penelitian diperoleh sebagian besar dengan pengetahuan tinggi yaitu 48 (85,8%) responden dan perilaku 

penggunaan APD baik sebanyak 29 (52,2%) responden. Dengan hasil yang di dapat pada uji Chi Square 0,465; α=0,05 

menunjukan pengetahuan Ahli Teknologi Laboratorium Medik terhadap APD tidak ada hubungan yang signifikan antara 

tingkat pengetahuan dengan perilaku penggunaan APD. Hasil uji statistik menyatakan bahwa tidak ada hubungan 

diantara keduanya. Tingginya tingkat  pengetahuan Ahli Teknologi Laboratorium Medis tentang APD ternyata tidak 

sejalan dengan peningkatan perilaku penggunaan APD dengan baik.  

 

Kata Kunci: Alat Pelindung Diri, Ahli Teknologi Laboratorium Medik, Pengetahuan, Perilaku 

 

Abstract: Laboratories are workplaces with a high level of hazard risk because they involve 

hazardous chemicals. The purpose of the study was to determine the relationship between 

the level of knowledge of medical laboratory technologists and the behavior of using PPE 

at Sangatta City Hospital. This research method is descriptive correlation by involving all 

Laboratory Experts in hospitals throughout the city of Sangatta as respondents. The 

research instrument used a questionnaire containing statements related to knowledge and 

behavior of PPE use. The data from the study results were obtained mostly with high 

knowledge, namely 48 (85.8%) respondents and the behavior of using PPE as well as 29 

(52.2%) respondents. With the results obtained in the Chi Square test 0.465; α=0.05 shows 

that the knowledge of Medical Laboratory Technology Experts on PPE is not significant 

between the level of knowledge and the behavior of using PPE. The results of the statistical 

test stated that there was no relationship between the two. The high level of knowledge of 

Medical Laboratory Technology Experts about PPE is not in line with the improvement of 

PPE use behavior properly. 
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Pendahuluan 

Tenaga kesehatan yang bekerja di fasilitas pelayanan kesehatan menghadapi risiko 

kecelakaan kerja yang relatif tinggi dibandingkan dengan sektor-sektor lain. Hal ini 

dikarenakan sifat pekerjaan di Rumah Sakit yang kompleks dan berisiko, seperti 

penanganan pasien, penggunaan peralatan medis yang tajam, paparan terhadap bahan-

bahan berbahaya, dan tekanan kerja yang tinggi.Jumlah kasus penularan penyakit infeksi 

yang dialami oleh tenaga kesehatan mengalami peningkatan secara global dibandingkan 

dengan tahun sebelumnya. Sejak Januari 2023, tercatat lebih dari 150.000 kasus penularan 

penyakit infeksi di kalangan  tenaga kesehatan di seluruh dunia. Angka ini meningkat 

sekitar 20% dibandingkan  periode yang sama pada tahun 2022 (Kemenkes, 2023). Hal ini 

menunjukkan pentingnya penguatan protokol kesehatan dan keselamatan kerja bagi tenaga 

kesehatan Secara keseluruhan, data ini menunjukkan tantangan yang masih dihadapi oleh 

sistem kesehatan global dalam melindungi tenaga kesehatan dari risiko penularan penyakit 

infeksi. Menurut  OSHA  (Occupational  Health  and  Safety  Association),  ketika pengendalian 

teknik, praktik kerja, dan administratif tidak memungkinkan atau tidak memberikan 

perlindungan yang memadai, perusahaan harus menyediakan alat pelindung diri bagi 

pekerjanya dan memastikan penggunaan nya dengan benar.  
Ahli Teknologi Laboratorium Medis (ATLM) merupakan tenaga kesehatan yang 

memiliki risiko tinggi terpapar bahan biologis, kimia, maupun fisik dalam pekerjaannya. 

Salah satu upaya penting dalam mencegah terjadinya penyakit akibat kerja adalah 

penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) yang sesuai standar (World Health 

Organization,2020). Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan 

tenaga kesehatan terhadap penggunaan APD masih belum optimal. Misalnya, penelitian di 

Uganda menemukan bahwa tenaga kesehatan masih menghadapi berbagai bahaya kerja 

meskipun sudah mengetahui pentingnya APD (Ndejjo et al.,2015). Penelitian lain juga 

menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara pengetahuan dan praktik penggunaan APD 

di kalangan tenaga kesehatan (Gammon et al.,2008; Zhang et al., 2013).  
Di Indonesia, penelitian mengenai kepatuhan penggunaan APD banyak dilakukan 

pada perawat dan tenaga kesehatan lainnya, sedangkan studi khusus pada ATLM masih 

terbatas (Damayanti,2019; Hidayati,2018). Beberapa penelitian menemukan adanya 

hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku penggunaan APD 

(Pratiwi,2021; Rahmawati,2021;), tetapi penelitian lain menunjukkan hasil yang tidak 

konsisten (Wulandari,2020; Marlina,2021). Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan 

penelitian terkait sejauh mana tingkat pengetahuan ATLM benar-benar berpengaruh 

terhadap perilaku penggunaan APD dalam praktik kerja sehari-hari.  

Dari hasil laporan tim PPI dan K3RS salah  satu  rumah sakit di kota Sangatta tahun 

2023, sebagian besar petugas laboratorium pernah mengalami kecelakaan kerja seperti 

tertusuk jarum dan ketumpahan spesimen. Keadaan ini dapat berisiko terpapar pada 

penyebab infeksi (mikroorganisme) yang secara potensial membahayakan keselamatan 

petugas laboratorium, hal ini mungkin disebabkan oleh perilaku petugas laboratorium 
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meliputi pengetahuan dan perilaku yang masih kurang. Disamping itu kurangnya 

pengawasan dari pimpinan dan instansi terkait sehingga petugas laboratorium tidak patuh 

dalam menerapkan SOP kesehatan dan keselamatan kerja di laboratorium. Oleh karena itu, 

penulis melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengkaji hubungan pengetahuan ahli 

teknologi laboratorium medis Terhadap perilaku penggunaan alat pelindung diri di rumah 

sakit kota Sangatta. 

Metodologi 

Jenis penelitian ini bersifat kuantitatif dengan Sumber data primer berupa 

Instrument penelitian nya berupa kuisioner/angket. Populasi penelitian ini adalah Petugas 

Laboratorium yang berkerja sebagai Ahli Teknologi Laboratorium Medik (ATLM) yang 

bekerja di beberapa Laboratorium Rumah Sakit di wilayah Kota Sangatta sebanyak 56 orang 

. Sampel yang diambil seluruh populasi yaitu sejumlah 56orang .  

Teknik pengumpulan sampelnya menggunakan sampel jenuh atau sensus (Total 

Sampling). Analisis data dilakukan menggunakan aplikasi program SPSS versi 26.0 Metode 

analisis data statistik deskriptif Korelasi. Penelitian dilakukan di laboratorium rumah sakit 

se-kota Sangatta. Penelitian dilakukan selama 2 minggu 14-30 April 2025. Analisa data 

menggunakan Univariat (Deskriftip) : Distribusi Frekuensi Karakteristik responden, 

Tingkat pengetahuan, dan Perilaku penggunaan APD dan Bivariat : Uji Chi-Square . Jika Jika 

Asymp. Sig < 0.05 maka ada hubungan antar variabel. Uji Validitas : hasil r  hitung di dapat 

nilai corrected item total correlation > 0,295, (semua item Valid). Uji Realibiltas : hasil alpha 

crombach 0,865 (α) , dimana semua variabel mempunyai nilai >0,60. (semua item reliabel) 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini menganalisa hubungan tingkat pengetahuan ATLM terhadap perilaku 

penggunaan APD di rumah sakit kota Sangatta. Analisis bivariat yang dilakukan dengan 

tabulasi silang dan uji chi-square untuk menemukan bentuk analisis statistic antara variable 

independent dan variable dependen yang disajikan pada table 1,2 dan 3 dibawah ini.  

Tabel 1: Distribusi responden berdasarkan Tingkat pengetahuan Ahli Teknologi Laboratorium Medik 

terhadap APD (n=56) 

No Tingkat Pengetahuan  Jumlah (n)      Persentase (%) 

1    

Cukup 48 85,8 

Kurang 8 14,2 

 Total  56 100 

 

Berdasarkan hasil analisis tabel 1 didapatkan distribusi responden menurut tingkat 

pengetahuan secara umum memiliki tingkat pengetahuan yang cukup terhadap APD yaitu 

48 responden (85,8%). Distribusi responden dengan tingkat pengetahuan yang kurang 

hanya 8 responden (14,2%).  

Hasil penelitian yang dilakukan pada 56 responden menunjukkan bahwa ATLM di 

rumah sakit Kota Sangatta memiliki tingkat pengetahuan yang cukup tentang APD. Nilai 
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rata-rata tingkat pengetahuan ATLM di rumah sakit Kota Sangatta secara keseluruhan 

mencapai 85,8%. Hal ini sesuai dengan Arikunto (2002) yang menjelaskan bahwa individu 

memiliki tingkat pengetahuan cukup ketika mampu menjawab dengan benar diatas 75%. 

Hasil penelitian ini dapat dikatakan bahwa ATLM di rumah sakit Kota Sangatta secara 

umum memiliki pengetahuan yang tinggi tentang APD. Tingkat pengetahuan yang cukup 

pada responden terhadap APD dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor tersebut 

dapat berupa karakteristik dari responden yaitu usia dan jenjang pendidikan terakhir. 

Selain itu terdapat juga faktor dari lingkungan responden berupa lingkungan kerja masing-

masing rumah sakit. Karakteristik individu meliputi usia dan pendidikan mempengaruhi 

tingkat pengetahuan responden tentang APD. Pada hasil penelitian responden berada di 

usia 20-30 tahunanan menunjukkan bahwa responden termasuk dalam kelompok usia 

dewasa awal. Pada tahap dewasa awal kemampuan kognitif individu berada pada tahap 

yang prima dimana individu mudah mempelajari, melakukan penalaran logis, berfikir 

kreatif, dan belum terjadi  penurunan ingatan (Potter & Perry, 2005). 

Tabel 2. Distribusi responden berdasarkan Perilaku penggunaan APD oleh  Ahli Teknologi Laboratorium 

Medik (n=56) 

No Tingkat Pengetahuan  Jumlah (n)      Persentase (%) 

2    

Baik 29 52,2 

Kurang Baik 27 47,8 

 Total  56 100 

Berdasarkan hasil analisis tabel 4.5 diketahui bahwa distribusi responden sangat 

berimbang antara perilaku yang baik dan kurang baik dalam menggunakan APD. 

Responden yang memiliki perilaku yang tidak sesuai dalam menggunakan APD berjumlah 

27 (47,8%). Pada kondisi sebaliknya, responden dengan perilaku penggunaan APD yang 

baik berjumlah 29 (52,2%). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ATLM di rumah sakit kota sangatta memiliki 

perilaku   yang hampir seimbang antara perilaku baik dan kurang baik ketika menggunakan 

APD. ATLM di rumah sakit kota sangatta perilaku baik ketika menggunakan APD 

memiliki jumlah yang lebih banyak meskipun hanya selisih lima responden lebih banyak 

dari mahasiswa dengan perilaku kurang baik ketika menggunakan APD saat praktik. Hal 

ini juga menunjukkan bahwa perilaku penggunaan APD yang kurang baik pada responden 

masih cukup banyak (47,8%). Kondisi ini dapat membahayakan dan meningatkan resiko 

peningkatan kejadian infeksi akibat perilaku penggunaan APD yang kurang baik.  Perilaku 

responden yang kurang baik dalam menggunakan APD dapat dipengaruhi oleh banyak 

stimulus. Perilaku responden yang kurang baik dapat dipengaruhi oleh stimulus internal 

maupun eksternal.  
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Tabel 3. Distribusi responden berdasarkan Perilaku penggunaan APD oleh  Ahli Teknologi Laboratorium 

Medik (n=56) 

 

Berdasarkan hasil analisis tabel 4.6 menjelaskan bahwa terdapat 5 (56,2%) ahli 

teknologi laboratorium medik berpengetahuan kurang tentang APD memiliki perilaku 

yang kurang baik dalam penggunaan APD. Ahli teknologi laboratorium medik yang 

berpengetahuan cukup terdapat 26 (53,6%) berperilaku baik saat menggunakan APD. Selain 

itu, ahli teknologi laboratorium medik yang berpengetahuan kurang baik, namun 

berperilaku baik dalam penggunaan APD sebanyak 3 orang (43,8%) ahli teknologi 

laboratorium medik yang berpengetahuan cukup namun berprilaku kurang baik sebesar 22 

(46,4%). Hasil tabulasi silang antara variabel tingkat pengetahuan dan variabel perilaku 

penggunaan APD diketahui bahwa meskipun berpengetahuan cukup mengenai APD, 

namun terdapat 22(46,4%) dari ahli teknologi laboratorium medik yang berpengetahuan 

cukup tersebut masih kurang baik dalam perilaku penggunaan APD. Hasil uji statistik 

menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan atau bermakna antara tingkat 

pengetahuan dengan perilaku penggunaan APD (p=0,465; α=0,05).  

Analisis bivariat untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan dengan 

perilaku penggunaan APD pada penelitian ini menggunakan uji Chi Square. Hasil analisis 

dengan uji statistik tersebut menyatakan tidak a d a  hubungan yang signifikan antara 

tingkat pengetahuan Ahli Teknologi Laboratorium Medis terhadap perilaku penggunaan 

Alat Pelindung Diri di Rumah Sakit Kota Sangatta (p=0,465; α=0,05). Tidak ada 

hubungannya pada penelitian ini adalah karena kurang aturan yang baik dari instansi 

rumah sakit dan hanya memberikan teguran kepada ahli teknologi laboratorium medik 

sehingga masih banyak yang paham mengenai APD, tetapi tidak merealisasikannya dalam 

bentuk suatu tindakan. Selain itu, diperlukannya jumlah APD yang memadai agar ahli 

teknologi laboratorium medik dapat menggunakannya dengan baik dan benar.  

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Wekoyla (2018) mengenai hubungan 

tingkat pendidikan terhdap perilaku penggunaan APD di Rumah Sakit Umum Kota 

Kendari dan didapatkan hasil p >0,05 sehingga dapat disimpulkan tidak ada hubungan 

antara tangkat pendidikan dan penggunaan APD. Tidak ada hubungan dalam penelitian 

Wekoyla ini karena rumah sakit menerapkan sistem pembelajaran kepada semua karyawan 

cara menggunakan APD dan mengubah pola pikir karyawan mengenai APD.  Pada 

penelitian ini menunjukkan hal yang sebaliknya, tingginya pengetahuan       responden 

tentang APD tidak sejalan dengan perilaku penggunaan APD. Hal ini menunjukkan 

Tingkat Perilaku Penerapan APD Total p 

 
Pengetahuan Kurang Baik Baik 

 N % n % n %  

Kurang 5 56,2 3 43,8 8 100 0,465 

Cukup 22 46,4 26 53,6 48 100  

Total 27 47,8 29 52,2 56 100  
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bahwa responden hanya mengetahui saja namun belum bisa mengaplikasikannya. Hal ini 

sesuai dalam teori Bloom dalam Notoatmodjo (2003)  yang menyatakan bahwa domain 

pengetahuan berawal dari tahu hingga domain aplikasi. Domain tahu hanya mengetahui 

tentang prinsip-prinsip APD namun belum bisa menerapkannya dalam perilaku ketika 

praktik. Lebih jauh lagi Bloom juga menjelaskan bahwa perilaku tidak hanya dipengaruhi 

oleh pengetahuan saja (faktor predisposisi), akan tetapi dapat dipengaruhi oleh faktor 

pendukung dan faktor pendorong. 

 

Simpulan  

Berdasarkan penelitian ini yang berjudul Hubungan Pengetahuan Ahli Teknologi 

Laboratorium Medis Terhadap Perilaku Penggunaan Alat Pelindung Diri Di Rumah Sakit 

Kota Sangatta, dapat disumpulkan bahwa: Mayoritas tingkat pengetahuan Ahli Teknologi 

Laboratorium Medik secara umum memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi terhadap 

APD yaitu 48 responden (85,8%), sedangkan Ahli Teknologi Laboratorium Medik dengan 

tingkat pengetahuan yang kurang hanya 8 responden (14,2%).  

Mayoritas sangat berimbang antara perilaku yang baik dan kurang baik Ahli 

Teknologi Laboratorium Medik dalam menggunakan APD. Ahli Teknologi Laboratorium 

Medik yang memiliki perilaku yang tidak sesuai dalam menggunakan APD berjumlah 27 

(47,8%). Pada kondisi sebaliknya Ahli Teknologi Laboratorium Medik dengan perilaku 

penggunaan APD yang baik berjumlah 29 (52,2%). 

 Dengan hasil yang di dapat pada uji Chi Square 0,465; α=0,05 menunjukan 

pengetahuan Ahli Teknologi Laboratorium Medik terhadap APD tidak ada hubungan yang 

signifikan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku penggunaan APD. Hasil uji statistik 

menyatakan bahwa tidak ada hubungan diantara keduanya. Tingginya tingkat  

pengetahuan Ahli Teknologi Laboratorium Medis tentang APD ternyata tidak sejalan 

dengan peningkatan perilaku penggunaan APD dengan baik. Kondisi ini dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor selain dari faktor pengetahuan Ahli Teknologi 

Laboratorium Medis yaitu faktor ketersediaan APD di tempat kerja/rumah sakit dan faktor 

dukungan dan pengawasan pihak terkait di tempat kerja/rumah sakit. Hasil penelitian ini 

menegaskan bahwa pengetahuan merupakan salah satu faktor penting yang 

mempengaruhi kepatuhan penggunaan APD. 

Saran untuk penelitian selanjutnya menambahkan variabel lain bisa sikap, motivasi, 

ketersediaan APD, budaya keselamatan, serta dukungan manajemen untuk melihat 

pengaruh yang lebih komprehensif terhadap perilaku penggunaan APD. Desain penelitian 

yang lebih luas seperti eksperimental agar dapat menggambarkan hubungan kausal tidak 

hanya korelasi. Populasi dan lokasi yang lebih beragam dimana penelitian dapat diperluas 

ke berbagai laboratorium pendidikan maupun swasta untuk membandingkan hasil pada 

konteks yang berbeda. Instrumen yang lebih spesifik dimana penggunaan kuisioner yang 

terstandart dan tervalidasi khusus untuk ATLM sehingga dapat meningkatkan akurasi 

data, serta pendekatan kualitatif atau mixed methods dimana penelitian dengan 



Health & Medical Sciences Volume: 2, Number 4, 2025 7 of 10 

 

 

https://digital-science.pubmedia.id/index.php/phms 

wawancara mendalam dapat menggali alasan di balik kepatuhan atau ketidakpatuhan 

penggunaan APD.  

Rekomendasi praktis bagi ATLM yaitu meningkatkan kesadaran dan konsistensi 

dalam penggunaan APD melalui pelatihan berkala, seminar, serta refreshment training, 

membudayakan perilaku keselamatan kerja sebagai bagian dari etika profesi sehari-hari. 

Bagi Institusi/laboratorium menyediakan APD dalam jumlah cukup, sesuai standar, dan 

mudah diakses di area kerja, menetapkan kebijakan internal yang tegas mengenai 

penggunaan APD dengan sistem reward and punishment, serta melakukan pengawasan 

rutin serta audit kepatuhan penggunaan APD. 
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